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METODE PENELITIAN

3.10Objek Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan upah tenaga kerjaagaebvariabel terikat
(variabel dependen), pengalaman, keterampilan, dan produktivitas seabaga
variabel bebas(variabel independent). Adapun yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah pengusaha pada industri rotanKecamatan Weru

Kabupaten Cirebon pada tahun 2008.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara utama yang dipeigun untuk
mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkakapotesis dengan
menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. (Wimasurakhmad, 2000:131).
Dalam melakukan penelitian diperlukan pemilihan adetyang tepat, sehingga
dapat memberikan kemudahan untuk memecahkan magatghditeliti. Hal ini

senada dengan pendapat Sugiyono (20Q/&1dg menyatakan bahwa :

“Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiamg/aligunakan untuk

mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliatbehgan tujuan dapat

ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu peahgetn, sehingga

dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dargamisipasi

masalah.”

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ohaladn survey
explanatory. Menurut Bambang Prasetyo (2005:23), “Peneligganatory yaitu
penelitian yang dilakukan untuk menemukan penjeldsatang mangapa suatu

kejadian atau gejala terjadi.” Tujuan dari penafitexplanatory adalah untuk

65
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menjelaskan atau menguji hubungan antar variabay yhteliti. Hal ini senada
dengan apa yang dikemukakan oleh Suryana (2008t8yd ‘survey explanatory
yaitu metode yang menjelaskan hubungan kausalaantaiabel-variabel yang
diteliti  melalui pengujian hipotesis.” Sedangkan Masri Simgaun (1999:3)
menyatakan bahwa penelitian survey adalah pemeljigag mengambil sampel
dari satu populasi dan menggunakan kuisioner selzgh pengumpulan data

yang pokok.

3.3Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) “Populasiakh keseluruhan
subjek penelitian.” Sedangkan menurut Bambang Bm@$2005:118) “Populasi
adalah keseluruhan gejala atau satuan yang inggfitidi Lain halnya dengan
Sugiyono (2001:57) menyatakan bahwa “Populasi adaldayah generalisasi
yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai #izen dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik
kesimpulannya.”

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas phetitian ini, maka
yang menjadi populasi adalah industri rotan di Kea@n Weru Kabupaten
Cirebon. Alasan penulis mengambil populasi di Kea@m Weru yaitu karena
Kecamatan Weru merupakan salah satu sentra indugiin yang ada di
Kabupaten Cirebon. Disamping itu juga, jumlah indusotan yang ada di
Kecamatan Weru mempunyai jumlah paling banyak drantkecamatan-

kecamatan lainnya. Aspek lain yang menjadi pertimgba bagi penulis adalah
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letak satu perusahaan ke perusahaan lainnya lalmlamdijangkau dibandingkan

di daerah lain yang letaknya saling berjauhan.

3.3.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:109) “Sampel adakebagian atau
wakil dari populasi yang diteliti.” Sedangkan manurBambang Prasetyo
(2005118) “Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingfielitl” Lain
halnya dengan Mudrajat Kuncoro (2003:10&ng mendefinisikan “Sampel
sebagai suatu himpunan bagianbset) dari unit populasi.”

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel terhagepa pengusaha
industri rotan yang akan diteliti menggunakan rundasi Riduwan (2004:65)

yaitu sebagai berikut :

Keterangan : n_= Ukuran sampel keseluruhan
N = Ukuran populasi sampel

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karesalkéan

n= 9 - 3939
1+ (65(0D2
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Jadi sampel yang diambil adalah sebanyak 39 dapedusahaan rotan
yang ada di Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon.

Metode penarikan sampel yang digunakan adalah deettratified
random sampling. Menurut M. Nazir (2005:58) Sratified Random Sampel
adalah sampel yang ditarik dengan memisahkan eleheemen populasi dalam
kelompok-kelompok yang tida&verlapping yang disebustrata, dan kemudian
memilih sebuah sampel secara random dari tiapusttatTeknik ini digunakan
apabila populasi mempunyai anggota atau unsur yaak homogen dan
berstrata secara proporsional dimana populasi yengangkutan harus dibagi-
bagi kedalam lapisan-lapisafstrata) yang seragam dan dari setiap lapisan
tersebut dapat diambil sampel secara acak.

Ada tiga syarat yang harus dipenuhi untuk dapatgmgemakan metode

pengambilan sampel acak distratifikasi ini adaksagjai berikut:

1. Harus ada kriteria yang jelas yang akan dipergumaebagai dasar untuk
menstratifikasi populasi ini dalam lapisan-lapisan.

2. Harus ada data pendahulu dari populasi mengenarikriyang dipergunakan
untuk menstratifikasi.

3. Harus diketahui dengan tepat jumlah satuan-satieameater dari tiap lapisan

(stratum) dalam populasi itu.



69

Disamping beberapa syarat diatas, ada juga cdemdmenggunakan
metode pengambilan stratified random sampling. Adapun cara-cara
menggunakannya adalakbagai berikut :

1) Melakukan pengelompokan populasi dengan kriteriderieu ke dalam
beberapa strata.

2) Setiap elemen yang ada dalam populasi hanya baledsdkkan ke dalam
salah satu strata.

3) Setiap strata akan berfungsi sebagai unit pemilsenpel dan dari setiap
strata dapat disusun kerangka pemilihan sampel.

4) Setiap elemen dari unit sampel yang ada akan ldipdicara random untuk
menjadi sampel.

5) Sehubungan dengan proporsi jumlah sampel yang dialebgan jumlah
elemen pada setiap unit sampel, pemilihan randoatifétasi ini dapat
dibagi menjadi dua macam yaitu proporsional danproporsional.

Selanjutnya perusahaan rotan yang berjumlah 65 kiatratifikasi
berdasarkan jenisnya yaitu bisa berupa perusahaaar,bperusahaan sedang
maupun - perusahaan kecil. Dumairy (1996:232-233) ardal bukunya
Perekonomian Indonesia menyatakan bahwa Badan Psisdistik (BPS)
membedakan skala industri menjadi 4 lapisan berki@asgumlah tenaga kerja per

unit usaha, diantaranya adalah sebagai berikut :
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» Industri Besar : berpekerja 100 orang atau lebih
» Industri Sedang : berpekerja antara 20 sampai &8gor
» Indutri Kecil : berpekerja antara 5 sampai 19 oratam
» Industri/kerajinan rumah tangga : berpekerja kurdaug 5 orang.
Adapun klasifikasi mengenai jumlah industri rotamang berada di
Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon berdasarkan sidlatri menurut jumlah

tenaga kerja per unit usahanya adalah sebagauberik

Tabel 3.1
Klasifikasi Industri Rotan di Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon
No Klasifikasi Industri Jumlah Perusahaan
1 Industri Besar 8 Perusahaan
Industri Sedang 38 Perusahaan
Industri Kecil 19 Perusahaan
Jumlah Industri Rotan 65 Perusahaan

Sumber : Disperindag Kabupaten Cirebon

Jadi setelah populasi dibagi ke dalam subpopudatym hal ini tercermin
dengan adanya pengklasifikasi industri rotan benttas jumlah tenaga kerjanya
dimana diperoleh hasil yaitu sebanyak 8 buah pbassatergolong perusahaan
besar dan sebanyak 38 buah perusahaan tergoloag&k@prusahan sedang dan
19 buah perusahaan tergolong kepada perusahaanMaka dibuatlah kerangka
sampling untuk masing-masing subpopulasi tersdfemudian sampel diambil
secara acak. Dengan menggunakan metode ini, besmithua lapisan

(subpopulasi) dapat terwakili. Berikut ini adalahtisampel secara proporsional.
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Tabel 3.2
Penentuan sampel secara Proporsional

No Klasifikasi Industri  Jumlah Populasi  Jumlah Samel  Keterangan

1 Industri Besar 8 5 E x39
65
) 38
2 Industri sedang 38 23 o5 x39
3 Industri Kecil 19 11 1—9 x39

Jumlah 65 Perusahaan 39 Perusahaan

Dari perhitungan jumlah sampel setiap strata sepasporsional maka
diperoleh sampel yaitu industri besar sebanyak rbisadaan, industri sedang

sebanyak 23 perusahaan, dan industri kecil sebdliyplkrusahaan rotan.

3.4 Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan penjabaran konsegeko yang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghemari kesalahpahaman
dalam menginterpretasikan permasalahan yang diaj&am penelitian.

Variabel yang akan diteliti dikelompokkan dalam &ep teoritis, empiris
dan analitis. Konsep teoritis merupakan variab@imat yang bersifat umum.
Konsep empiris merupakan konsep yang bersifat ejggral dan terjabar dari
konsep teoritis. Konsep analitis adalah penjabatan konsep teoritis yang
merupakan dimana data itu diperoleh. Operasionaabel ini dibagi menjadi

konsep teoritis, konsep empiris dan konsep anakimgai berikut :
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Variabel

Empiris

Indikator

Skala

Variabd |

ndependent (X)

Pengalaman
(X1)

Lama nya bekerja d

perusahaan rotan

iRata-rata lamanya bekerja

perusahaan rotan

dnterval

Keterampilan
(X2)

Keterampilan  khusu
yang dimiliki oleh tiap
tenaga kerja dalar

proses produksi

sTenaga kerja

menghasilkan unit/outpd
ndengan cepat, berkualitas d
kuantitas

memenuhi yan

ditargetkan.

dapatOrdinal

—+

an

Produktivitas
(Y1)

Produktivitas  tenag

kerja Rasio antar
keluaran (output
dengan

(input) tenaga kerja

masukan- Jumlah

aDalam 1 bulan
Output

Jml TK x jam kerja

output yan
dihasilkan oleh pekerja

- Jumlah tenaga kerja

- Jumlah jam kerja yan

digunakan

Interval

Variabel Dependent (YY)

Upah (Y2)

Balasan
diberikan

pemilik

jasa
kepad
faktor

l

produksi (tenaga kerja

jam dalam 1 bulan

UpahTotal
NxH

Dimana :
N : Jml tenaga kerja dim 1 bin
H : Jam kerja dim1 bin

yanigUpah pekerja dalam rupiah peinterval
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3.5Sumber dan Jenis Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:107) yang dimaksieghgan sumber
data adalah subjek dimana data dapat diperolehpukdasumber data dari
penelitian ini adalah :
= BPS Propinsi Jawa Barat
= BPS Kabupaten Cirebon
= Disperindag Kabupaten Cirebon
= Disnakertrans Kabupaten Cirebon
» Referensi studi pustaka, artikel, dll.
= Data-data dari internet
Sedangkan jenis data yang digunakan dalam pemneiiiiadalah :
1. Data primer yang diperoleh dari tenaga kerja damgpgaha di perusahaan
rotan.
2. Data Sekunder yang diperoleh dari DisnakertransQiaperindag Kabupaten

Cirebon.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemrelni adalah :

1. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan gajudan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada respond

2. Angket yaitu pengumpulan data melalui penyebargers@gkat pertanyaan
tertulis kepada responden pengusahan rotan yangktgr dalam sampel

penelitian.
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3. Study Kepustakaan adalah teknik pengumpulan daig gdakukan dengan
jalan mengadakan pencatatan, mengumpulkan baham eftulis, literatur,
media massa, data statistik yang semuanya terkaitgath objek
permasalahan yang tengah diteliti.

4. Studi Dokumentasi, yaitu dilakukan untuk mencartadgang berkaitan
dengan variabel-variabel yang diteliti baik berugetatan, laporan dan
dokumentasi yang diperoleh dari dokumen-dokumem yearkaitan dengan
penelitian, seperti Laporan Disperindag, Disnakedr Badan Pusat

Statistik (BPS), dan lain sebagainya.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilgang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaafelyia mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, detesnatis sehingga lebih mudah
diolah (Suharsimi Arikunto, 2002:136).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam peagliini adalah angket
tentang pengaruh pengalaman, keterampilan, datuktivitas terhadap upah
tenaga kerja pada industri rotan di Kecamatan Weabupaten Cirebon.
Langkah-langkah dalam pembuatan angket adalah aietagkut :

1. Menentukan tujuan pembuatan angket vyaitu mengetapangaruh
pengalaman, keterampilam, dan produktivitas tenmadpah tenaga kerja

rotan.
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2. Menjadikan objek yang menjadi responden yaitu psalya rotan

3. Menyusun Kisi-kisi angket.

4. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijalefitresponden.
5. Menyusun pertanyaan-pertanyaan dan alternatif janaya.

6. Memperbanyak angket.

7. Menyebarkan angket.

8. Mengelola dan menganalisis hasil angket.

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian
Setelah data-data dari angket terkumpul maka padithkukan analisis
kebenarannya melalui uji validitas dan reliabilitagjar hasil penelitian tidak

diragukan kebenarannya.

3.8.1 Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi agebtes tersebut
menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hakhgan maksud
digunakannya tes tersebut. Uji validitas item dala@nelitian ini menggunakan

rumus korelasProduct Moment dari Pearson sebagai berikut :

_ NY XY - x)E)
N X2 = X)TINY Y2 - (V)]

(Suharsimi Arikunto, 2002: 146)

I‘XY
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Keterangan : ryy = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
X = skor tiap item

Y skor seluruh item responden uji coba

Dengan menggunakan taraf signifikan= 0,05, koefisien korelasi yang
diperoleh diperbandingkan dengan nilai dari t taketelasi nilai r dengan derajat
kebebasan n-3 dimana n menyatakan banyaknya jusggbnden dan nilai 3 dari
variabel bebas.

Setelah diketahui besarnya koefisien kore(esy). Kemudian dilakukan

uji keberartian koefisieny dengan uji t yaitu :

(Suharsimi, 2002: 263)
Kriteria pengujian di ambil dengan membandingkdai 1t nirung dengan t
abel dengan taraf nyata=0,05%. Jika t hitung> t tabelmaka item instrumen

dinyatakan valid.

3.8. 2 Reliahilitas

Tes Reliabilitas bertujuan untuk mengenal apakah @engumpul data
tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, kaekurdestabilan atau konsistensi
dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompekvidu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Uji reliasili dihitung dengan

menggunakan rumwspha dari Cronbach sebagai berikut :
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I’11={ K }{1—201)2}
(k-2 012

(Suharsimi Arikunto, 2002: 146)

Dimana : i1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyakngh so
YSi = jumlah varians butir
St = varians total

Keputusannya dengan membandingkan dengan r tabel, dengan
ketentuan sebagai berikut :
Jika  : 11> r tabel berarti reliabel dan

r 11 < r tabel berarti tidak reliabel

3.8.3 Methode of Succesive Interval (MS])
Karena data ada yang bersifat ordinal maka dasaliat diubah terlebih
dahulu melalui proses M$Methode of Succesive Interval).
Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformas melalui MSI
menurut Harun Al-Rasyid (Nasrun, 2004:49) adalddagai berikut :
1) Hitung frekuensi untuk masing-masing kategori resian.
2) Tentukan nilai proporsi untuk masing-masing kateggsponden.
3) Jumlahkan nilai proporsi menjadi proporsi kumulatituk masing-masing
kategori responden.
4) Diasumsikan proporsi kumulatif (PK) mengikuti distrsi normal baku,
maka untuk setiap nilai PK (untuk masing-masingegati respon) akan

didapatkan nilai Z (dari tabel normal baku).
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5) Hitung nilai densitas f (Z) untuk masing-masinganii.
6) Hitung SV (scale value) untuk masing-masing kategori responden secara
umum. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

f (Z) batas bawah — f (Z) batas atas
Nilai peluang Pi

SV =

3.9 Teknik Pengolahan Data

Setelah diperoleh keterangan dan data yang lengkaka langkah
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pengolatiata. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Menyeleksi data, yaitu untuk melihat dan memerkesempurnaan, kejelasan
benar atau tidaknya cara pengisian dari data yemkgropul.

2. Mentabulasi data, data-data yang telah diseleksnukiéan dimasukkan
kedalam tabel untuk diketahui perhitungannya benttas aspek-aspek yang
dijadikan variabel penelitian.

3. Melakukan uji validasi data untuk memperoleh ketapalalam menggunakan
teknik analisis dan memperoleh hasil yang tepat.

4. Menganalisis data untuk mengetahui pengaruh danrgan antar variabel
penelitian dengan teknik analisis yang tepat.

5. Melakukan pengujian hipotesis.

6. Menarik kesimpulan dan saran.
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3.10 Teknik Analisis Data
3.10.1 Analisis Path(Path Analysis)

Berdasarkan data-data yang telah disusun, makgkdan selanjutnya
adalah penulis akan melakukan analisis dan integrentuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Adapun analisis data yarigkukan yaitu dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui anghsis (path analysis).

Analisis Jalur(Path Analysis) adalah bagian dari model regresi yang dapat
digunakan untuk menganalisis hubungan sebab a&itiat satu variabel dengan
variabel lainnya (Juanim, 2004:17%istem hubungan sebab akibat tersebut
menyangkut dua jenis variabel, yaitu variabel belbadependen) dan variabel
terikat (dependen). Meskipun model regresi dan modwith analysis sama-sama
merupakan analisis regresi, tetapi penggunaan kedodel tersebut berbeda
(Riduwan, 2007:4). ModePath Analysis digunakan untuk menganalisis pola
hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mehgetaengaruh langsung
maupun tidak langsung seperangkat variabel bédasgen) terhadap variabel
terikat (endogen). Sedangkan dalam model regresi biasa dimana péngar
variabel bebagndependen) terhadap variabel terikédlependen) hanya berbentuk
pengaruh langsung.

Selain itu, analisis jalur merupakan suatu metoalegydigunakan pada
model kausal yang telah dirumuskan atas dasamgetigan-pertimngan teoritis
dan pengetahuan tertentu atau dengan kata lairsiarjalur memiliki kegunaan
untuk mengecek atau menguji model kausal yang rikeso dan bukan

menurunkan teori kausal tersebut (Juanim, 2004:18).
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Perbedaan Antara Model Analisis Jalur Dengan ModeRegresi

Peninjauan

Model Regresi

Model Analisis Jalur

Tujuan

Memprediksi
individual

sebuah variabel
prediktan Y atas dasar
tertentu satu atau beberapa varig
independen (prediktor)

nilai
maupun

(secal
rataata)
dependen a
nil

kausal antar variabel deng
ldujuan  untuk
apengaruh  langsung,
behgsung maupun seremp
beberapa variabel penyeb
terhadap sebuah
terikat.

aVlenganalisis pola hubungan

mengetahui
tidak

variah

Terminologi untuk
variabel yang diteliti

Variabel dependefprediktan) dan
variabel independefprediktor)

Variabel penyebalyeksogen)
dan variabel akibgendogen)

Isu atau masalafre

penelitian

Apakah tinggi rendahnyp= Apakah * variabel eksoggn
variabel dependen dapgat berpengaruh terhadap
diprediksikan  oleh  variabel variabel endogen.

independen. = Berapa besar pengartih
Berapa besar variasi perubahanlangsung, tidak langsung,
variabel dependen, secdra total dan serempak variabel

serempak maupun parsial daj
dijelaskan oleh variabe
independen.

bat eksogen terhadap endoger.

Jenis dan input data

rasio), skor data mentah

Metrik (skala pengukuran vaier

mendekati interval, dat

atau z score

Metrik, minimal interval atay

dinyatakan dalam satuan baku

Hubungan yang Bersifat tunggal Bisa tunggal, kebanyakan
dianalisis bersifat multiple.
Asumsi = Data variabel berdistribugi= Sama dengan model regresi

Tidak ada multikolinier yang
sempurna

Tidak ada autokorelasi

normal dan homogen
Hubungan antar variabel bersif
linier

antar variab
independent

atd
residual bersifat independen

dengan tambahan
yang berbalik

atas das

teoritis

el dibangun
kerangka

hubungan kausalitas antg
variabel penelitian.

diobservasi secara langsu

y= Model yang hendak diuji

tertentu
U yang mampu menjelaskan

a Tidak ada arah kausalitas

=18

ra

= Variabel yang diteliti dap?
ng.

Sumber : Kusnendi (2005)
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Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukadapat hubungan antara

variabel penelitian. Hipotesis tersebut digambarkitam sebuah paradigma

seperti berikut :

€1 &2
Pengalaman
(X1

UPAH
(Y2)

Produktivitas

(o o

PY,X,

Keterampilan
(X2)

Gambar 3.1
Diagram Jalur
Berdasarkan diagram jalur yang telah disusun pketulis, maka dapat
dibuat ke dalam persamaan berikut :

Y: = PYiX1+ PYiXs+€4 Substruktur 1

Yo = PYoXo+ PYoXo+ PYoZ+ € Substruktur 2
Keterangan :

Yo = Upah

X1 = Pengalaman

Xz = Keterampilan

Y1 Produktivitas
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Untuk menganalisis data, menurut Jonatan Sarw@007(53) dengan

menggunakan software SPSS langkah-langkahnya asktbagai berikut :

1.

Perhatikan substruktur | yaitu :

Z = PYi X1+ PYXo+€ Substruktur 1

Hitung persamaan regresinya

Klik analyze, pilih reggression, pilih linier, masukan variabel pada kolom
dependen dan independen, pilih method = enter ik

Menghitung korelasi

Klik analyze, pilih correlate, pilih bivariate, masukkan data dalam kolom
variabel, klik OK.

Perhatikan substruktur Il yaitu :

Y = PYoX1+ PYoXo+ PyZ+ € Substruktur 2

Hitung persamaan regresinya

Klik analyze, pilih reggression, pilih linier, masukan variabel pada kolom
dependen dan independen, pilih method = enter ik

Menghitung korelasi

Klik analyze, pilih correlate, pilih bivariate, masukkan data dalam kolom

variabel, klik OK.
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3.11 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis maka dilakukan Uji F dafji tJ Selanjutnya
pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan memedebih dahulu nilai statistik

dari tabel, melalui :

3.11.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Hipotesis yang hendak diuji dirumuskan dalam bertydotesis statistik
sebagai berikut :
Ho @ pyaXa = py2X2= pYay1 = 0
Ha.: sekurang-kurangnya ada sebpghk # 0

Statistika uji yang digunakan untuk menguji hipstesecara keseluruhan
adalah uji F dengan rumus :

(n'k' 1) #ykx
K(1- Royks)
(Kusnendi, 2005:16)

hitung =

Setelah diperoleh F hitung atau F statistik, getaga bandingkan dengan
F tabeldengano disesuaikan. Adapun cara mencari F tabel dapatndigan
rumus sebagai berikut :

K
n-k-1

F tabel =

Kriteria :
= Jika nilai probabilitas 0,0kebih kecil atau sama dengan nilai probabilitasSg

atau ( 0,05 Sg), maka Hditerima dan Hditolak, artinya tidak signifikan.
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» Jika nilai probabilitas 0,05ebih besar atau sama dengan nilai probabilitas
Sig atau ( 0,0% Sig ), maka K ditolak dan H diterima, artinya signifikan.
Artinya apabila F statistik < F tabel maka koefisi@relasi ganda yang
diuji tidak signifikan, tetapi sebaliknya jika Fasistik > F tabel maka koefisien
korelasi ganda yang diuji adalah signifikan danadagijadikan sebagai dasar
prediksi serta menunjukkan adanya pengaruh secaraltan, dan ini dapat

diberlakukan untuk seluruh populasi.

3.11.2  Uiji Signifikansi Individual (Uji t)
Hipotesis untuk uji individual dirumuskan sebageiikut :
» Hp:pyxx=0:Y tidak dipengaruhi ¥
= Hp:pyxs> 0 :Y dipengaruhi secara positif olek, étau
» Hp:pyx1<0:Y dipengaruhi secara negatif olep X
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara iparsdengan

signifikansinya dapat dihitung melalui rumus sebagaikut :

pk
{ statistik =
pk

Dimanapk menunjukkan koefisien jalur yang akan ditjiadalah nilait
hitung untuk setiap koefisien jalur variabel, X menunjukkan jumlah variabel
eksogen yang terdapat dalam substruktur yang sedaujig n adalah jumlah

pengamatarse,, adalahstandard error koefisien jalur yang bersesuaian.
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Setelah diperoleh t statistik atau t hitung, seiamnja bandingkan dengan t
tabel dengarn disesuaikan. Adapun cara mencafietdapat digunakan rumus

sebagai berikut :

ttabel =n _k l

Hipotesis dalam penelitian ini secara statistikadagirumuskan sebagai

berikut:

Ho : py« = 0 artinya tinggi rendahnya,¥idak dipengaruhi oleh X X, maupun

Y1

Ha : py« > O artinya tinggi rendahnyax¥ipengaruhi oleh X X, maupun ¥

Kriteria :

= Jika nilai probabilitas 0,0kebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig
atau ( 0,05< Sg ), maka H diterima dan H ditolak. Artinya koefisien
korelasi parsial tersebut tidak signifikan dan mguakkan tidak ada pengaruh
secara parsial antara variabel teriKaependen) dengan variabel bebas
(independen).

» Jika nilai probabilitas 0,05ebih besar atau sama dengan nilai probabilitas
Sig atau ( 0,05 Sg ), maka H ditolak dan H diterima. Artinya koefisien
korelasi parsial tersebut signifikan sehingga dapgtdikan sebagai dasar
prediksi dan menunjukkan adanya pengaruh secasiapantara variabel

terikat (dependen) dengan variabel bebésdependen).
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3.11.3 Uji Koefisien Determinasi ()

Koefisien determinan (Rk) menunjukkan besarnya pengaruh secara
bersama atau serempak variabel eksogen terhadapelagndogen yang terdapat
dalam model struktural yang dianalisis. Koefisiegtedminan dihitung dengan

rumus berikut (Kusnendi, 2005:17) :

Ryoeaxzy= L(Pyax) (fyaxt) + Py (y2x2) + (Py22)(Tyzy2) l

Dimana §x adalah koefisien korelasizefo order correlation) antara

variabel eksogen k dengan variabel endogen Y. Dalaomgram SPSS, koefisien
determinasi ditunjukkan oleh output model summary.
Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R1), dengan ketentuan sebagai berikut :
= Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antai@ehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, ataagate kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.
=  Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabehebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, der@da lain model tersebut
dapat dinilai kurang baik.
Selanjutnya, berdasarkan koefisien determinasitdaipentifikasi faktor
residual, yaitu besarnya pengaruh variabel lairgytedak diteliti Xy ) terhadap
variabel endogen sebagaimana dinyatakan persamaan struktural. MBesar

pengaruh variabel lain ini didefinisikan sebagailas :

pYei = 1[1_ Rzka
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3.12 Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, Total daiserempak Variabel

X1, Xz, dan Y; terhadap Y-

Pengaruh langsung (DE) adalah pengaruh satu vheébegen terhadap
variabel endogen yang terjadi tanpa melalui vati@melogen lain, sedangkan
pengaruh tidak langsung (IE) adalah pengaruh satiabel eksogen terhadap
variabel endogen yang terjadi melalui variabel geolain yang terdapat dalam
satu model kausalitas yang sedang dianalisis. Pémdausal total (TE) yaitu
jumlah dari pengaruh kausal langsung dan kausak tldngsung. Sedangkan
koefisien determinasi @R«) menunjukkan besarnya pengaruh secara bersama
atau serempak variabel eksogen terhadap varialbelgen yang terdapat dalam
model struktural yang dianalisis.

Secara rinci telah dijelaskan rumus-rumus untuk ghgang pengaruh
langsung, tidak langsung, total, dan serempak (&ngin 2002:8 dari Al-Rasyid
dalam Sitepu, 1994:12-21) sebagai berikut :

a. Besarnya pengaruh langsung (DE) variabel eksogearhadap variabel
endogen k yang dinyatakan oleh rumus :
DE = yxk = pyxk) (pyxk)

b. Besarnya pengaruh tidak langsung (IE) variabel gdsaerhadap variabel
endogen dinyatakan oleh rumus :
IE = Xkxk = (pyxk) (pXkxk) (pYyxK)

c. Besarnya pengaruh Total (TE) variabel eksogenhatiap variabel endogen y

dinyatakan oleh rumus :

TE« = DEc + Th = [(oyxK) (pyxK)] + [(pyxk) (oXkxK) (pYyxK)]
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d. Koefisien Determinasi Total @R«) menunjukkan besarnya pengaruh secara
bersama atau serempak variabel eksogen Xk terheal@gioel endogen Y.
(R?x) dihitung dengan rumus :

R* = ¥ (pyxk) (ryk)
Dimana y adalah koefisien korelagzero order correlation) antara variabel

eksogen k dengan variabel endogen Y.



